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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak eksternalitas yang diakibatkan
oleh kegiatan industri penyamakan kulit Sukaregang. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara umum,
expert judgment, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis domain, taksonomi dan valuasi ekonomi. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa eksternalitas positif yang diakibatkan oleh
kegiatan industri penyamakan kulit Sukaregang adalah penyerapan tenaga kerja,
tumbuhnya industri kerajinan kulit, menjadi ciri khas daerah, terciptanya destinasi
wisata belanja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sedangkan
eksternalitas negatif berupa pencemaran lingkungan, terganggunya kualitas
kesehatan masyarakat, terganggunya sumber air bersih masyarakat, dan timbulnya
konflik kecemburuan sosial. Nilai eksternalitas positif diduga sebesar
Rp.62.925.307.409,88 per tahun dan nilai eksternalitas negatif diduga sebesar
Rp.65.701.500.000,00 per tahun.
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This research aims to examine the impact of externalities caused by Sukaregang
leather tanning industry activities. This research uses descriptive qualitative
method by collecting data through general interviews, expert judgment,
observation, and documentation. The analysis used in this study is domain
analysis, taxonomy and economic valuation. The results of this study found that
the positive externalities caused by Sukaregang leather tanning industry were
labor absorption, growth of the leather craft industry, regional characteristics,
creation of shopping tourism destinations, and improving community welfare,
while negative externalities were environmental pollution, disruption of health
quality community, disruption of the community's clean water sources, and the
emergence of social jealousy conflicts. The value of positive externalities is
estimated to be Rp.62,925,307,409.88 per year and the value of negative
externalities is estimated at Rp.65,701,500,000.00 per year.
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